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Abstrak

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh komunikasi terhadap keberhasilan
implementasi program Kawasan Tertib Lalu Lintas di Kabupaten Mempawah. Pendlitian ini dilakukan melalui
uji statistik regresi linear dan korelasi product moment dengan menggunakan jumlah populasi yang ada sebesar
258 orang. Berdasarkan analisis data statistik, indikator-indikator dalam penelitian ini bersifat valid dan reliabel.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat koefisien korelasi (R) sebesar 0,584 dengan arah hubungan
positif dan persamaan regresi Y = 10,655 + 0,605X. Selanjutnya dari perhitungan koefisiensi determinas
diperoleh R square sebesar 34,2% yang menunjukkan besar pengaruh komunikasi terhadap keberhasilan
program kawasan tertib lalu lintas. Berdasarkan hal tersebut maka komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan implementasi program kawasan tertib lalu lintas. Sehingga saran yang diberikan atas penelitian ini
adalah kepada Satuan Lalu Lintas Polisi Resort Mempawah untuk terus meningkatkan komunikasi kepada
seluruh pengendara kendaraan maupun masyarakat sekitar di Kabupaten Mempawah, guna menunjang
pencapaian tujuan dari program Kawasan Tertib Lalu Lintas di Kabupaten Mempawah.

Kata-kata kunci : Komunikasi, Implementasi, Program, Kawasan Tertib Lalu Lintas

Abstract

This research target is to know and analyse the influence between the communication toward to the succesful
implementation of The traffic discipline area program in Mempawah regency. This research have been done
through the statistical test of simple linear regression and product moment correlation by using the population
amount by 258 people. Pursuant to the statistical analysis, the indicators of this research have been the characters
of valid and reliable. The result of this research indicates that there is a corelation (R) equal to 0,584 in positif
corelation way and the equetion of regresion Y = 10,655 + 0,605X. The coefisien determination indicates that R
square equal 34,2% of the variabel communication has given effect to the succesful implementation of the traffic
discipline area. The matters of this result, indicates that the communicaton have a significantly effect to the
succesful implementation of the traffic discipline area. Asaresult of this research, the researcher give an advices
to police traffic unit resort Mempawah in order to continue improve communication to al motorists and
surrounding communities in the District Mempawah, to support the achievement of the objectives of the traffic
discipline area program in Mempawah regency.

Key words : communication, implementation, program, traffic discipline area
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A. PENDAHULUAN

Arus lalu lintas merupakan suatu
fenomena yang kompleks. Interaksi antara
kendaraan dan pengemudinya, dan juga
dengan  kendaraan-kendaraan  lainnya,
adal ah suatu proses yang sangat kompleks.
Pemecahan masalah-masalah transportasi
telah menjadi salah satu tugas utama
pemerintah pusat dan daerah agar
terciptanya suatu kawasan yang tertib
berkendara.  Lau lintas  memiliki
karakteristik dan keunggulan tersendiri
maka perlu

dimanfaatkan

dikembangkan dan
sehingga mampu
menjangkau seluruh wilayah dan pelosok
daratan dengan mobilitas tinggi  dan
mampu memadukan sarana transportasi
lain.

Kawasan Tertib Lalu Lintas atau
KTL adaah suatu kawasan yang dibangun,
dibina dan dibentuk serta diawas untuk
men;j adi Suatu kawasan yang
mencerminkan dan mengimplementasikan
bagaimana lalu lintas yang baik dan benar.
Kawasan Tertib Lalu Lintas terbentuk
berkat kerjasama antara instans yang
berkompenten dan diberi amanah oleh
Undang-undang untuk mengurus Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, terdiri dari
Dinas PU, PT. Jasa Raharja, Dinas
Perhubungan Darat dan Satuan Polisi Lalu

Lintas. Masing-masing Instansi memiliki
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tugas dan kewagjiban serta peranan dalam
menjalankan amanah UU No. 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan. Kawasan Tertib Lalu Lintas
dibangun dan dibentuk pada Ruas Jalan
tertentu dalam suatu kawasan yang
ditentukan oleh Pemerintah Daerah dengan
Surat Keputusan yang dikeluarkan oleh
Walikota atau Kepala Daerah, dengan
maksud dan tujuan penetapan ini akan
menjadi satu program Pemerintah Daerah
yang mendapat alokasi dana dari APBD.
Dilaksanakannya Program Kawasan Tertib
Lalulintas ini  bertujuan untuk: (1)
Mewujudkan lalu lintas yang tertib,lancar,
aman dan teratur; (2) Dijadikan suatu
kawasan percontohan yang didaamnya
dilaksanakan kegiatan pengaturan dan
pengendalian lalu lintas yang tertib, aman
dan lancar; (3) Peningkatan disiplin dan
penegakan hukum dibidang lalu lintas dan
angkutan jalan secara konsisten dan
Memberikan
kepada
masyarakat dalam kawasan tertib lalu

berkesinambungan;  (4)
bimbingan dan pengarahan
lintas secara intensif guna meningkatkan
disiplin berlalu lintas. Kawasan Tertib Lalu
Lintas mempunya fungsi sebagai berikut:
(1) Dijadikan sebagai wadah pembinaan
dan sosidisas penegakan hukum dibidang
lalu lintas dan angkutan jalan untuk
membina seluruh pengguna jalan agar

dapat mematuhi peraturan yang telah
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ditetapkan; 2
menerapkan peraturan yang ditujukan

Berfungsi untuk

kepada seluruh pangguna jalan sehingga
akan tercipta keadaan lalu lintas yang
tertib, aman dan lancar; (3) Sebaga
kawasan percontohan bagaimana berlalu
lintas yang bailk dan benar bagi seluruh
pengguna jalan sehingga dapat diterapkan
dimana sgja; (4) Sebaga wadah penelitian
dan pengamatan perkembangan lalu lintas
serta kualitas pengemudi di- Kabupaten
Mempawah.

Kawasan Tertib Lalu Lintas di
Kabupaten Mempawah tercermin dalam
SK Bupati Mempawah Nomor 479 Tahun
1995 tentang penetapan Kawasan Tertib
Lalu Lintas di Jalan Gusti Muhammad
Taufik dan Nomor 292 Tahun 1997
tentang penetapan Kawasan Tertib Lalu
Lintas di Jalan Opu Daeng Manambon.
Alasan ditetapkan daerah ini Kawasan
Tertib Lalu Lintas karena kawasan ini
merupakan kawasan yang Sentral di
Kabupaten Mempawah yaitu lokas pasar
di Jaan Gusti Muhammad Taufik dan
lokas perkantoran di Jalan Opu Daeng
Manambon.

Polres Mempawah sebagai aktor
implementasi  program Kawasan Tertib
Lalu Lintas sudah melakukan berbagai
kegiatan dalam rangka menegakkan
Kawasan Tertib Lalu Lintas di Kabupaten
Mempawah. Beberapa ha yang telah
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dilakukan pihak Kepolisian adalah Penring
(Penerangan  Kdliling) dengan cara

memberikan himbauan dengan
menggunakan kendaraan mobil yang
memiliki pengeras suara, penyebaran
pamplet yang beris himbauan untuk
mentaati Kawasan Tertib Lalu Lintas dan
razia yang dilakukan di tiga titik yaitu
Taman Kota, Pasar Mempawah, dan Pos
Kota di Kawasan Tertib Lau Lintas di
Kabupaten Mempawah. Namun, meskipun
dilakukan hal tersebut, mash terjadi
berbagai pelanggaran di Kawasan Tertib
Lalu Lintas di Kabupaten Mempawah.
Berdasarkan data yang didapat dari
Dikyasa Polres Mempawah terdapat
beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh
pengguna jalan di Kawasan Tertib Lau
Lintas Kabupaten Mempawah yang
dimana pelanggaran tersebut didominasi
oleh pelanggaran karena tidak
lengkap,
kemudian diikuti pelanggaran kendaraan

menggunakan surat-surat
yang tidak menggunakan atau merubah
fungs dari adat perlengkapan dalam
berkendara yang  berpotens  akan
membahayakan dirinya atau orang lain,
kemudian diikuti pelanggaran rambu-
rambu lalu lintas, muatan barang yang
dibawa dalam berkendara, dan lain-lain.
Sedangkan untuk kecepatan masih belum
terjadi pelanggaran, dimana kecepatan

maksimal di Kawasan Tertib Lalu Lintas
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adalah 40Km/Jam. Pelanggaran yang
terjadi banyak dilakukan oleh orang yang
memilki profesi swasta, dimana profesi
masyarakat sebagian besar adalah swasta.
Kemudian diikuti oleh pelanggaran
Pelgar/Mahasiswa dimana diantara pelgar
melakukan

pelanggaran di Kawasan Tertib Lalu Lintas

dan mahasiwa  yang

Kabupaten Mempawah didominasi oleh
para pelgar yang sekolahnya berada
didalam Kawasan Tertib Lau Lintas di
Kabupaten Mempawah dimana jenis
pelanggaran yang dilakukan adalah surat
tidak lengkap dan alat perlengkapan yang
tidak sesuai. Beberapa kecelakaan yang
terjadi di Kawasan Tertib Lalu Lintas di
Kabupaten Mempawah yang ditetapkan di
Jalan Gusti Muhammad Taufik dan Jalan
Opu Daeng Manambon tentunya memilki
hubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi di Kawasan
Tertib Lalu Lintas di  Kabupaten
Mempawah. (sumber: Data Dikyasa

Polres Mempawah)

B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Komunikasi

Komunikass menyarankan bahwa
suatu pikiran, suatu makna, atau suatu
pesan dianut secara sama (Mulyana, 2007 :

4). Komunikasi harus informatif juga
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presuasif, dengan kata lain, komunikasi
tidak hanya bertujuan agar orang lain
sebatas mengerti dan mengetahui, tapi juga
agar orang lain menerima suatu paham
atau keyakinan, melakukan suatu kegiatan,
dan lain-lain. Komunikasi adalah proses
membuat sebuah pesan setala (tuned) bagi
komunikator dan komunikan. Pertama-
tama komunikator menyandi (encode)
pesan yang akan disampakan pada
komunikan

komunikan. Kemudian

mengawa-sandi - (decode) pesan dari
komunikan. Namun, komunikan dan
komunikator dapat bertukar peran karena
dalam komunikasi pun ada proses umpan
balik (feedback) yang bisa menyebabkan
komunikas tersebut berlangsung atau
berhenti pada suatu titik. Maka, ada
feedback

komunikan sangat

positive dimana  reaks
menyenangkan
dannegative feedback dimana tanggapan
komunikan tidak menyenangkan. Umpan
balik pun bisa berasal dari luar (eksternal
feedback) dan bisa juga berasal dari dalam
diri komunikator (internal feedback).
Menurut Edward 111 dalam Agustino
(150:2008), persyaratan pertama bagi
implementasi  kebijakan adalah bahwa
mereka yang harus mengimplementasikan
suatu keputusan mesti tahu apa yang harus
mereka kerjakan. Keputusan kebijakan dan
peraturan implementasi mesti

ditransmisikan kepada personalia yang
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tepat sebelum bisa diikuti. Jika kebijakan
harus di implementasikan secara tepat,
ukuran implementass mesti tidak hanya
diterima, namun mereka juga harus jelas.
Jika tidak, para implementator akan kacau
dengan apa yang seharusnya mereka
lakukan, dan mereka akan memiliki
diskres untuk mendorong tijauannya
kebijakan,

memandang bahwa mungkin berbeda

dalam implementasi

dengan pandangan atasannya. Aspek lain
dari  komunikasi adalah
konsistens suatu kebijakan. Keputusan

mengenai

kontradiks mengacaukan dan membuat
frustas staf administratif dan memaksa
kemampuannya untuk mengimplementasi
kan kebijakan secara efektif.

Menurut Edward [l dalam Winarno
(2012: 179-180),

mempengaruhi  komunikas terdiri  dari

indikator  yang

beberapa elemen, yaitu : (1) Transmisi.
Penyaluran komunikasi yang baik akan
mengimplementasikan suatu implementasi
yang baik pula. (2) Kgelasan. Komunikasi
yang diterima oleh pelaksana kebijakan
harus jelas dan tidak membingungkan atau
tidak ambigu/mendua. (3) Konsistens.
Perintah yang diberikan dalam pelaksanaan
suatu komunikas harus konsisten dan jelas
untuk ditetapkan atau dijalankan.

Dari 3 (tiga) indikator komunikasi
dalam teori Edward Ill diatas, peneliti

mengambil semua indikator tersebut untuk
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diteliti. Dalam penelitian ini, pendliti akan
meneliti  variabel komunikasi, apakah
berpengaruh  terhadap
kebijakan kawasan tertib lalu lintas di

implementasi

kabupaten mempawah.

K eberhasilan Implementas K ebijakan
Implementasi dipandang secara luas
mempunyai makna pelaksanaan undang-
undang di mana berbagai aktor, organisasi,
prosedur, dan teknik bekerja bersama-sama
untuk  menjalankan - program-program.
Implementass pada  sis yang lan
merupakan fenomena yang kompleks yang
mungkin dapat dipahami sebagai suatu
proses, suatu keluaran (output) maupun
sebagai suatu dampak (outcome) dalam
Winarno (2014:147).
Implementasi
Purwanto dan Sulistyastuti = (2012:21)

adalah kegiatan untuk mendistribusikan

intinya = menurut

keluaran kebijakan (to deliver policy
output) yang dilakukan oleh para
implementor kepada kelompok sasaran
sebagal upaya untuk mewujudkan tujuan
kebijakan. Tujuan kebijakan diharapkan
akan muncul manakala policy output dapat
diterima dan dimanfaatkan dengan baik
oleh kelompok sasaran sehingga dalam
jangka panjang hasil kebijakan akan
Dampak

implementasi mempunyai makna bahwa

mampu diwujudkan.

telah ada perubahan yang bisa diukur
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dalam masalah yang luas dikaitkan dengan
program, undang-undang publik, dan
keputusan yudisial.

daam  mengukur
kebijakan Ripley dan Franklin (1982:199-
200) mengatakan ada 3 indikator, dimana
indikator tersebut adalah:
1. Tingkat kepatuhan pada ketentuan yang

implementasi

berlaku (the degree of complience).
Implementator  memiliki - peraturan-
peraturan atau ketetapan-ketetapan yang
dimiliki yang telah

sebelumnya dengan dasar yang kuat

dirumuskan

agar target group mengikuti dan tidak
melanggarnya.

2. Lancarnya pelaksanaan rutinitas fungsi
(smoothly functioning routine and the
absence of problem). Suatu kebijakan
pastinya akan mendapatkan berbagai
hambatan-hambatan ~ dari  berbagal
faktor dalam implementas kebijakan
tersebut. Semakin kecil hambatan yang
didapat, maka kebijakan tersebut
semakin baik.

3. Terwujudnya kinerja dan hasil yang
dikehendaki  (leads  to  desired
performance and impact). Setiap
kebijakan pasti akan memiliki tujuan
yang harus dicapai. Dalam hal ini
implementator dan target group
memiliki  peran  penting dalam

tercapainya tujuan suatu kebijakan.
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Dari 3 (tiga) indikator keberhasilan
implementasi kebijakan dalam teori Ripley
dan Franklin diatas, peneliti mengambil
semua indikator tersebut untuk diteliti.
Pengaruh Komunikas Terhadap
Keberhasilan Implementasi Program
Kawasan Tertib Lalu Lintas

Kebijakan adalah keputusan yang
dibuat pemerintah untuk memecahkan
masalah atau mewujudkan tujuan yang
diinginkan masyarakat. Begitu pula dengan
kebijakan kawasan tertib lalu lintas yang
dibuat oleh pemerintah dengan tujuan
untuk menjadikan daerah tertentu sebagai
daerah percontohan yang tertib lalu lintas
dan sebagai wadah untuk meningkatkan
masyarakat terhadap kesadaran tertib lalu
lintas, sehingga dieprlukannya usaha yang
baik dalam pengimplementasian kebijakan
ini agar tujuan yang dimaksud dapat di
capa dengan baik. Maka dari itu hal-ha
yang ~ dapat
impelementasi  kebijakan menjadi  hal

mempengaruhi  suatu

penting untuk diperhatikan. Seperti yang di
ungkapkan oleh Edwards Il daam
Agustino (150:2008), yang menyatakan
bahwa:
Variabel
mempengaruhi keberhasilan implementasi
suatu  kebijakan adalah  komunikasi,
menurutnya lebih lanjut, komunikasi

keberhasilan

pertama yang

sangat menentukan
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pencapaian tujuan dari implementasi

kebijakan publik.
Melalui teori tersebut, komunikas
memiliki peranan penting bagi

terlaksananya kegiatan kebijakan yang
efektif.

Gambar 1
Kerangka Pikir
Pengaruh Komunikasi Terhadap
Keberhasilan Implementasi Program

Kawasan Tertib Lalu Lintas Di Kabupaten
Mempawah

v
v v
Variabel X Variabe Y
Komunikasi Keberhasilan Implementasi

1. Transmid Program =~ Kawasan Tertib

2. Kgidlasan Lalu Lintas
3.Konsistens 1. Kepatuhan
2.Kelancaran

3. Tercapainya Tujuan

C. METODE PENELITIAN

Daam penditian ini
variabel
mempengaruhi)  dan variabel dependen
variabel

(mempengaruhi) dari

terdapat
independen  (variabel  yang
(dipengaruhi). Dimana
independen
penelitian ini adalah komunikasi. dan
variabel dependen (dipengaruhi) adalah
implementas Kawasan Tertib Lalu Lintas.
Sehingga jenis penelitian yang digunakan
penulis adalah jenis penelitian asosiatif.
Jenis penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih.
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Dikarenakan jenis penelitian ini
adalah penelitian asosiatif, maka penulis
menggunakan metode kuantitatif.
Penggunaan metode kuantitatif dalam
penelitian ini dikarenakan penulis berusaha
untuk mengukur seberapa besar pengaruh
terhadap keberhasilan

implementasi program kawasan tertib lalu

komunikasi

lintas di kabupaten mempawah.

Penelitian ini akan dilakukan di Jalan
Gusti muhammad taufik dan opu daeng
manambon yang dijadikan sebagai area
Kawasan Tertib Lalu Lintas di Kabupaten
Mempawah. Alasan  yang mendasari
pelaksanaan penelitian di lokas ini adalah
sasaran dari kebijakan yang diturunkan ini
adalah masyarakat yang menggunakan
jalan di Kawasan Tertib Lalu Lintas.

Populasi adalah wilayah generaisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian  ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ~ pengendara yang
melewati KTL di Kabupaten Mempawah
yaitu di Jalan Opu Daeng Manambon dan
Jaan Gusti Muhammad Taufik yaitu
dengan jumlah £1000 pengendara per hari.

Menurut Sugiyono (2013:91) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin
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mempelgari  semua yang ada pada
populasi, misanya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Untuk menentukan
besarnya sampel, maka digunakan rumus
Isaac dan Michael dalam Sugiyono
(2013:98) sebagai berikut:
B A*.N.P.Q
d2(N —1) + 12 P.Q

Atas dasar pedoman lersebut, dengan

menggunakan tingkat kesalahan 5%, maka

S

sampel dalam pendlitian ini berjumlah 258
pemgendara yang mewakili populas
sebanyak 1000 pengendara per hari yang
melewati KTL di Kabupaten Mempawah
yang menjadi  sasaran  pendlitian.
Pengambilan sampel akan menggunakan
metode probability (random) sampling
tekhnik

memberikan peluang yang sama bagi

dimana sampling yang
setigp anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel.

Instrumen  pendlitian digunakan
untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Dengan demikian jumlah intrumen yang
digunakan untuk penelitian tergantung
pada jumlah variabel yang diteliti.
Instrumen dalam penelitian ini adalah
angket dengan menggunakan Skala Likert.
yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Angket dengan skala likert adalah
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angket yang di sgikan dalam bentuk
angket tertutup sehingga responden hanya
menjawab salah satu aternatif jawaban
dari pertanyan yang di sgjikan oleh penéliti
dengan memberikan tanda checklist atau
tanda silang. Jawaban setigp item
instrument yang menggunakan Skala
Likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif dengan nilai
5-1.Dikarenakan angket yang dibuat
menggunakan skala likert, maka data yang
akan dihasilkan melaui instrumen ini
adalah data dengan skala interval.

Tekhnik

merupakan bagaimana Cara-cara Yyang

pengumpulan data

digunakan untuk mengumpulkan data
Adapun tekhnik pengumpulan data dengan
menggunakan Metode penyebaran angket,
penyebaran angket pada penelitian ini
dilakukan dengan memberikan seperangkat
pertanyaan kepada responden, dilakukan
dalam rangka untuk memperoleh data
primer yang bersumber dari responden.
Metode Dokumentas =~ yaitu metode
pengumpulan data ~ dengan cara
mempelgari dan menelaah barang-barang
buku-buku, maalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen

tertulis  seperti

rapat, catatan harian, gambar dan

sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumentasi dapat mengum

pulkan berbagai data sekunder berupa
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tulisan maupun gambar yang ada pada
lokus penelitian.
Tekhnik
penelitian ini, penulis menggunakan
analisa statistik. Dalam analisa data pada

andisis data daam

penelitian ini penulis mengkaji pengaruh

variabel komunikasi terhadap
implementasi kebijakan kawasan tertib lalu
lintas di Kabupaten  Mempawah.

Dikarenakan data yang diperoleh melalui
angket dengan skala likert adalah data
dengan skala interval, maka untuk
mengkai hubungan ' kedua variabel
tersebut - penulis menggunakan rumus
statistik product moment.

Instrumen = penelitian yang baik
adalah  instrumen yang memperoleh
keabsahan data Keabsahan data ini
dilakukan melalui pengujian terhadap
instrumen yang akan digunakan. Dimana
memenuhi dua syarat yakni valid dan
reliabel. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan menyebarkan angket
sebanyak 10 angket ke pengendara di
Kawasan Tertib Lalu Lintas Di Kabupaten
Mempawah. Data yang sudah didapatkan
kemudian diolah dengan menggunakan
IBM SPSS Satistics 23 For Windows.

instrumen yang vaid adaah
instrumen  yang  digunakan  untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Vaid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang
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seharusnya di  ukur. Untuk validitas
instrumen, penulis mengkorelasikan setiap
skor item instrumen dari faktor variabel
yang mempengaruhi yaitu komunikas dan
faktor yang dipengaruhi yaitu keberhasilan
implementasi program KTL dengan skor
total menggunakan IBM SPSS Statistics 23
for windows. Bila korelasi tiap-tiap faktor
tersebut positif dan besarnya melebihi 0,30
ke atas maka faktor tersebut dianggap
valid. Setelah dilakukan uji validitas, maka
hasil yang diperolen adalah hasil uji
validitas variabel  komunikas diketahui
bahwa semua nilai korelasi adalah lebih
dari 0,30 sehingga dapat dikatakan bahwa
item-item tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total (valid) dan item
pernyataan yang memiliki nilai = tertinggi
adalah item pernyataan nomor 10 dengan
nilai koefisien korelasi 0,806 sedangkan
yang paling rendah adalah item pernyataan
nomor 2 dengan nilai koefisien korelas
0,329. Pada variabel keberhasiln
implementasi program = KTL diketahui
bahwa semua nilai korelasi berada diatas
0,30 sehingga dapat dikatakan bahwa item-
item tersebut berkorelasi signifikan dengan
dengan skor total (valid) dan item
peryataan yang memiliki nilai validitas
tertinggi adalah item pernyataan nomor 4
yaitu dengan nilai 0,909 dan pernyataan

yang memiliki nilai validitas terendah
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adalah pernyataan nomor 3 yaitu dengan
nilai 0,339.

Uji Reiabilitas, digunakan untuk
mengetahui sgjauhmana hasil pengukuran
terhadap konsistens jawaban responden
dari waktu ke waktu. Uji ini menggunakan
metode Alpha Cronbach dengan program
PSS for windows dan taraf signifikan
yang digunakan adalah 0,05. Angket
dikatakan reliabel apabila memiliki
koefisien redlibilitas lebih besar atau sama
dengan r tabel. Menurut Heirs (Iskandar,
2013:98) menyatakan nilai redibilitas
Alpha Cronbach merupakan alat ukur
dalam penelitian dengan nilai 0,60 hingga
0,70 adalah nilai terendah yang dapat
diterima sehingga instrumen tersebut dapat
dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik.
Berdasarkan pengujian menggunakan 1BM
SPSS Satistics 23 for windows, diperoleh
hasil item pernyataan dari variabel
komunikasi memiliki koefisien reliabilitas
sebesar 0,830 dan item pernyataan dari
variabel
program  KTL
reliabilitas sebesar 0,821. Sehingga item
pernyataan di variabel komunikas dan
variabel
program  KTL
reliabilitas yang baik yaitu diatas 0,70.

keberhasilan implementasi

memiliki -~ koefisien

keberhasilan implementasi

memiliki koefisien
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskrips Variabel
1.1. Komunikasi

Dari data primer yang diolah dari
angket diketahui bahwa pernyataan
responden tentang komunikasi adalah 138
orang (53,48%) dengan kategori sangat
baik direntang nilai >42 — 50; 108 orang
(41,86%) dengan kategori baik direntang
nila >34 — 42; 12 orang (4,65%) dengan
kategori cukup baik direntang nilai > 26 —
34. Selebihnya, tidak terdapat responden
yang berada pada kategori kurang baik dan
kategori  tidak  baik.
perhitungan rata-rata variabel komunikasi
diketahui sebesar 42,6. Nila rata-rata
variabel komunikasi tersebut berada pada
interval >42 — 50 sehingga dikategorikan
sangat baik.

Variabel diperjelas
melalui indikator-indikator sebagai berikut:

a Transmis

Berdasarkan

komunikasi

Dari data primer yang diolah dari
angket  diketahui
responden tentang indikator transmis
variabel komunikas adalah 166 orang
(64,34%) dengan kategori sangat baik

bahwa pernyataan

direntang nila >12,6 - 15; 80 orang
(31,01%) dengan kategori baik direntang
nilac >10,2 - 12,6; 12 orang (4,65%)
dengan kategori cukup baik direntang nilai
>7,8 — 10,2. Selebihnya, tidak terdapat
responden yang berada pada kategori

10
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kurang bak dan kategori tidak baik.
Berdasarkan perhitungan rata-rata
indikator transmisi variabel komunikasi
diketahui sebesar 13,1. Nila ratarata
indikator transmisi variabel komunikasi
tersebut berada pada interva >12,6 — 15
sehingga dikategorikan sangat baik.
b. Kegjelasan

Dari data primer yang diolah dari
angket diketahui bahwa  pernyataan
responden tentang indikator kejelasan
variabel komunikasi adalah 160 orang
(62,02%) dengan kategori sangat baik
direntang nila >12,6 - 15; 77 orang
(29,84%) dengan kategori baik direntang
nila >10,2 - 12,6; 21 orang (8,14%)
dengan kategori cukup baik direntang nilai
>7,8 — 10,2. Selebihnya, tidak terdapat
responden yang berada pada kategori
kurang bailk dan kategori tidak balk.
Berdasarkan perhitungan rata-rata
indikator kejelasan variabel komunikasi
diketahui sebesar 13. Nila ratarata
indikator kejelasan variabel komunikasi
tersebut berada pada interval >12,6 — 15
sehingga dikategorikan sangat baik.

c. Konsistens

Dari data primer yang diolah dari
angket  diketahui
responden tentang indikator konsistens
variabel komunikasi adalah 136 orang
(52,71%) dengan kategori sangat baik
direntang nila >16,8 — 20; 100 orang

bahwa pernyataan
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(38,76%) dengan kategori baik direntang
nilai >13,6 — 16,8; 20 orang (7.75%)
dengan kategori cukup baik direntang nilai
>10,4 — 13,6. Selebihnya, tidak terdapat
responden yang berada pada kategori
kurang bak dan kategori tidak baik.
Berdasarkan perhitungan rata-rata
indikator konsistensi variabel komunikasi
diketahui sebesar 16,5. Nila rata-rata
indikator konsistensi variabel komunikasi
tersebut berada pada interval >13,6 — 16,8

sehingga dikategorikan baik.

1.2.Keberhasilan

Program Kawasan Tertib Lalu

I mplementasi

Lintas

Dari data primer yang diolah dari
angket diketahui bahwa pernyataan
Keberhasilan
Implementasi  Program Kawasan Tertib
Lalu Lintas (KTL) adalah 119 orang
(46,12%) dengan kategori bak direntang
nitai- >30,6 — 37,8; 113 orang (43,80%)
dengan kategori sangat baik direntang nilai
>37,8 - 45; 23 orang (8,91%) dengan
kategori cukup baik direntang nilai > 26 —
34, 3 orang (1,16%) dengan kategori
kurang baik. Selebihnya, tidak terdapat
responden yang berada pada kategori tidak

responden tentang

baik. Berdasarkan perhitungan rata-rata
variabel Keberhasilan
Program Kawasan Tertib Lau Lintas
(KTL) diketahui sebesar 36,4. Nilai rata-

Implementasi

11
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rata variabel Keberhasilan Implementasi
Progran Kawasan Tertib Lalu Lintas
(KTL) tersebut berada pada interval >30,6
— 37,8 sehingga dikategorikan baik.
Variabel Keberhasilan Implementasi
Progran Kawasan Tertib Lalu Lintas
(KTL) diperjelas melaui  indikator-
indikator sebagai berikut:
a. Kepatuhan
Dari data primer yang diolah dari
angket  diketahui
responden tentang indikator kepatuhan

bahwa - pernyataan

pada variabel Keberhasilan Implementasi
Program Kawasan Tertib Lalu Lintas
(KTL) adalah 149 orang (57,75%) dengan
kategori sangat baik direntang nilai >12,6 —
15; 87 orang (33,72%) dengan kategori
baik direntang nilai >10,2 — 12,6; 21 orang
(8,14%) dengan kategori cukup baik
direntang nila >7,8 - 10,2; 1 orang
(0,39%) dengan kategori kurang baik
direntang nila >54 - 7,8. Selebihnya,
tidak terdapat responden yang berada pada
kategori  tidak = balk.
perhitungan rata-rata indikator kepatuhan

Berdasarkan

pada variabel Keberhasilan Implementas
Progran Kawasan Tertib Lau Lintas
(KTL) diketahui sebesar 12,9. Nila rata-
rata indikator kepatuhan pada variabel
Keberhasilan  Implementasi
Kawasan Tertib Lalu Lintas (KTL)
tersebut berada pada interval >12,6 — 15
sehingga dikategorikan sangat baik.

Program
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b. Kelancaran
Dari data primer yang diolah dari
angket  diketahui

responden tentang indikator kelancaran

bahwa pernyataan

pada variabel Keberhasilan Implementas
Programn Kawasan Tertib Lalu Lintas
(KTL) adalah 109 orang (47,25%) dengan
kategori sangat baik direntang nilai >12,6 —
15; 112 orang (43,41%) dengan kategori
baik direntang nilai >10,2 — 12,6; 37 orang
(14,34%) dengan kategori cukup baik
direntang nila >7,8 — 10,2;. Selebihnya,
tidak terdapat responden yang berada pada
kategori kurang baik dan kategori tidak
baik. Berdasarkan perhitungan rata-rata
indikator ~kelancaran pada variabel
Keberhasilan Program
Kawasan Tertib Lau Lintas (KTL)
diketahui sebesar 12,3. Nila ratarata
indikator

Implementasi

kelancaran pada = variabel

Keberhasilan  Implementasi =~ Program
Kawasan Tertib Lau Lintas (KTL)
tersebut berada pada interval >10,2 — 12,6
sehingga dikategorikan baik.
c. Tercapainya Tujuan

Dari data primer yang diolah dari
angket diketahui bahwa pernyataan
responden tentang indikator tercapainya
Keberhasilan
Implementasi  Program Kawasan Tertib
Lalu Lintas (KTL) addah 95 orang
(36,82%) dengan kategori cukup baik

direntang nila >7,8 - 10,2; 79 orang

tujuan pada variabel

12
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(30,62%) dengan kategori sangat baik
direntang nila >12,6 — 15; 71 orang
(27,52%) dengan kategori baik direntang
nila >10,2 - 12,6; 10 orang (3,88%)
dengan kategori kurang baik; dan 3 orang
(1,16%) dengan kategori tidak balk.
Berdasarkan perhitungan rata-rata
indikator tercapainya tujuan pada variabel
Keberhasilan
Kawasan Tertib Lalu Lintas (KTL)

diketahui sebesar 11,2. Nila rata-rata

Implementasi  Program

indikator tercapainya tujuan pada variabel
Keberhasilan
Kawasan Tertib Lau Lintas (KTL)
tersebut berada pada interval >10,2 — 12,6
sehingga dikategorikan baik.

Implementas  Program

2. Pengujian Hipotesis
2.1.Analisis

Moment

Korelas Product

Anadlisis korelas digunakan untuk
mencari hubungan antara dua variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel X
variabel Y

Implementasi

(Komunikasi) dan
(Keberhasilan
Kawasan Tertib Lalu Lintas) dengan

Program

menggunakan statistik korelas Product
Moment dengan taraf signifikansi a = 1%.
Berdasarkan perhitungan yang diiakukan
dengan program IBM SPSS Satistics 23
for windows, diketahui bahwa koefisien
korelas antara variabel komunikasi (X)

dengan variabel keberhasilan implementasi
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program KTL (Y) yang dihitung dengan
koefisien korelas yakni sebesar 0,584.
Arah hubungan positif ditunjukkan dengan
tidak adanya tanda negatif pada korelasi
tersebut.
Sehingga dengan  perhitungan
diatas menunjukkan bahwa antara
komunikasi dan keberhasilan implementasi
program KTL memiliki hubungan diantara
kedua variabel tersebut. Merujuk pada
kriteria yang dikemukakan oleh sugiyono
(2011:184),
korelas sebesar 0,584 termasuk pada
kategori hubungan yang sedang yakni
antara 04 - 0599. Ha tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis sudah

bahwa angka koefisien

terbukti yaitu komunikasi berpengaruh
positif terhadap keberhasilan implementasi
progran Kawasan Tertib Lalu Lintas di
Kabupaten Mempawah.

2.2.AnalisisRegresi Linear

Untuk menguji pengaruh
komunikas (X) terhadap keberhasilan
implementasi program KTL (Y) digunakan
analisis regresi-linear sederhana. Dengan
IBM  SPSS

Satistics 23 for windows maka didapatkan

menggunakan  program
suatu persamaan regresi linear sederhana
yakni sebagai berikut:
Y = 10,655 + 0,605X
Dari hasil perhitungan tersebut
dapat dilihat bahwa koefisien korelasi tidak

13
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memiliki tanda negatif, sehingga artinya
semakin bailk komunikasi yang dilakukan
maka keberhasilan implementasi program
KTL juga akan semakin baik pula. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut berbanding lurus. Demikian pula
sebaliknya, apabila komunikasi yang
tersedia semakin menurun, maka tingkat
keberhasilan implementas program
Kawasan Tertib Lalu Lintas juga akan ikut
semakin menurun pula

Angka koefisien regresi sebesar 0,605
menunjukkan - bahwa = apabila terjadi
kenaikan tingkat komunikasi sebesar 1
satuan, maka akan  mengakibatkan
kenaikan implementasi program KTL
sebesar 0,605 satuan. Sedangkan angka
koefisen konstanta sebesar 10,655
menunjukkan bahwa apabila tidak ada
sama sekali pengaruh dari  variabel
komunikas, maka keberhasilan
implementasi  program KTL akan tetap
sebesar 10,655 poin. Kondis ini terjadi
dikarenakan adanya pengaruh  dari
variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

2.3.Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi  digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil koefisien determinasi terdapat dalam
Tabel Model Summary yang dilakukan
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dengan menggunakan IBM SPSS Satistics
23 for windowsdiketahui bahwa R Square
sebesar 0,342. Koefisen determinas
adadah R Sguare x 100% vyaitu sebesar
34,2%. Sehingga dapat diketuhi bahwa
terhadap
keberhasilan program Kawasan Tertib Lalu
Lintas (KTL) adalah sebesar 34,2%,
sedangkan 65,8%  dipengaruhi  oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

pengaruh komunikasi

E. KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh pembahasan yang
terdapat pada penelitian ini, maka dapat
ditarik kessmpulan sebagai berikut:

1. Variabel komunikas sebagai variabel
bebas dikategorikan secara umum
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
variabel transmis dimana 64,34%
menyatakan bahwa transmis yang
dilakukan sangat bak, kemudian
kgelasan yang disampaikan 62,02%
menyatakan  sangat balk, dan
konsistensi yang dimiliki 52,71% juga
sangat baik.

2. Variabel keberhasilan implementas
program Kawasan Tertib Lalu Lintas
d  Kabupaten
kategorikan baik. Hal ini dapat dilihat

Mempawah  di

dari jawaban atas pernyataan-
pernyataan  dari masing-masing

14



PublikA, Jurnal S-1 llmu Administrasi Negara VVolume 6 Nomor 1 Edis Maret 2017

koresponden dalam  menanggapi

masing-masing indikator. Dimana
tingkat kepatuhan 57,75% menyatakan
sangat bak, kelancaran 47,25%

menyatakan  sangat balk  dan

tercapanya tujuan 36,82%
menyatakan cukup baik.
3. Pengaruh komunikasi terhadap

keberhasilan implementasi program
Kawasan Tertib Lalu Lintas (KTL)
dengan 0=1% yakni rxy= 0,584 yang
tergolong dalam kategori sedang.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa besarnya pengaruh komunikas
terhadap keberhasilan implementasi
program Kawasan Tertib Lalu Lintas
di Kabupaten Mempawah adalah
sebesar 34,2%. Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 65,8% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar faktor komunikas

yang tidak diteliti dalam penelitianini.

F. IMPLIKASI

a. Implikas Teoritis

Berkenaan dengan manfaat yang
ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian
ini  bahwa agar dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan khususnya
yang berkenaan dengan implementas
kebijakan, maka dengan hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa teori yang
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digunakan yakni implementasi kebijakan
olen Edward 1l mash relevan untuk
digunakan pada penelitian lebih lanjut
untuk sekarang maupun dimasa yang akan
datang. Berkenaan dengan ini yakni
komunikasi memberikan
terhadap

progran Kawasan Tertib Lalu Lintas di

pengaruh
keberhasilan  implementasi

Kabupaten Mempawah.

b. Implikasi Praktis

Implikasi yang  didapat dalam
penelitian ini adalah bahwa komunikasi
berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi  program  Kawasan Tertib
Lau Lintas di Kabupaten Mempawah.
Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa
pemerintah Kabupaten

khususnya stakeholder yang terlibat dala

Mempawah

implementasi program agar dapat terus
meningkatkan berbagai hal yang dapat
menunjang segala bentuk kegiatan yang
dilakukan dalam program Kawasan Tertib
Lau Lintas (KTL) .ini. Selan itu,
dikarenakan Kota Mempawah sebagai Ibu
Kota Kabupaten Mempawah memiliki
jalan kolektor penghubung antara Kota
Pontianak dan Kota Singkawang. Maka
dari itu, lalu lintas yang baik diharapkan
dadam rangka menciptakan keamanan,
kenyamanan dan  ketertiban  bagi

pengendara.
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G. SARAN

Berdasarkan dari  keseluruhan hasil
penelitian dan kesimpulan yang ada, maka
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Penyampaian informasi atau

komunikasi mengenai program

Kawasan Tertib Lau Lintas yang

dilakukan oleh petugas Kepolisian

sudah  dimengerti oleh para

pengendara kendaraan dan masyarakat

sekitar  terkait  dengan  program
Kawasan Tertib Lalu Lintas di
Kabupaten Mempawah. Oleh sebab
itu, petugas Kepolisian dalam hal ini
yang menangani dalam bidang lalu
lintas adalah  Satlantas  Polres
Mempawah agar tetap menyampaikan
infformasi  secara  jelas, mudah
dimengerti dan dilakukan secara
teratur agar tingkat masyarakat dalam
mematuhi Kawasan Tertib Lalu Lintas
selalu baik.

2. Keberhasilan implementasi program
Kawasan Tertib Lalu Lintas di
Kabupaten Mempawah dilaksanakan
dengan  baik. Namun, untuk

meningkatkan keberhasilan

implementasi program Kawasan Tertib

Lalu Lintas di Kabupaten Mempawah

diperlukan fasilitas, sarana dan

prasarana jalan yang baik, himbauan
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untuk masyarakat agar berkendara
dengan tertib, serta pemberitahuan
sanksi yang akan didapat apabila
melanggar Kawasan Tertib Lalu
Lintas agar keberhasilan implementasi
progam Kawasan Tertib Lalu Lintas di
Mempawah menjadi sangat baik.
3. Pendlitian ini telah mengungkapkan
bahwa  komunikass  berpengaruh
terhadap keberhasilan implementasi
progran Kawasan Tertib Lalu Lintas
di Kabupaten Mempawah. Untuk itu,
peneliti menyarankan kepada Satlantas
Polres Mempawah untuk terus
meningkatkan komunikasi  kepada
seluruh pengedara kendaraan maupun
masyarakat sekitar di  Kabupaten
Mempawah, guna menunjang
pencapaian tujuan dari = program
Kawasan Terib Lau Lintas di

Kabupaten Mempawah.
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